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ABSTRAK

Kinerja karyawan dijadikan sebagai variabel terikat dalam penelitian yang dilakukan di Pelabuhan
Perikanan MNusantara Prigi dengan memakai variabel bebas yakni: lingkungan kerja, gaya
kepemimpinan, serta motivasi kerja. Populasi penelitian ini yakni 61 pekerja dari Pelabuhan
Perikanan Nusantara Prigi. Dalam penelitian ini, metode pengambilan sampel sensus digunakan.
memakaianalisa regresi linier berganda sebagai strategi gunaanalisa data.Berdasar hasil temuan,
lingkungan kerja secara parsial berpengaruh positif serta signifikan bagi kinerja pegawai dengan
taraf signifikan 0,003, gaya kepemimpinan secara parsial tidak berpengaruh dengan taraf
signifikansi 0,886, serta motivasi kerja secara parsial berpengaruh positif serta signifikan dengan
tingkat signifikansi 0,005. Dengan temuan uji F sebesar 21,691 serta tingkat signifikansi 0,000,
bisa disimpulkan jikalau faktor-faktor yang mempengaruhi tempat kerja, gaya kepemimpinan,
serta motivasi kerja semuanya punya pengaruh yang besar kepada karakteristik kinerja karyawan.
Kata Kunci : lingkungan kerja, gaya kepemimpinan, motivasi kerja, kinerja karyawan

ABSTRACT

In studies done at the Nusantara Prigi Fishing Port, independent variables such as the workplace,
a leader's guiding principles, and motivation at work are utilized to measure employee
performance as a bond variable. 61 staff members of the Nusantara Prigi Fishing Port made up
the study's population. Census sampling was employed in this investigation. utilizing the method
of multiple linear regression analysis for data analysis. According to the results, the leadership
style partially has no influence with a significance level of 0.886, the work environment partially
has no effect with a significance level of 0.003, and employee performance partially has a positive
and significant relationship to both of these variables., and job motivation has a marginally
favorable and significant influence with a significance level of 0.005. According to the results of
the F test, which had a value of 21.691 and a significance level of 0.000, the working environment,
a leader's approach, and employee motivation all have a significant impact on an employee's
performance traits.

Keywords: work environment, leadership style, work motivation, employee performance




PENDAHULUAN

Dalam dunia kerja, sumber daya manusia menjadi suatu aspek terpenting guna
kelangsungan sebuah organisasi. Sumber daya manusia yakni seorang anggota dalam suatu
organisasi yang memberikan ide serta mengerjakan segala macam tugas serta pekerjaan guna
terwujudnya tujuan dari organisasi.

Dalam manajemen sumber daya manusia tentu mengenal istilah kinerja karyawan, kinerja
karyawan adalah hasil dari pekerjaan yang sudah dilakukan individu dalam melaksanakan tugas
yang sudah diberikan guna tercapainya tujuan kerja.

Lingkungan kerja menjadi sangat penting bagi aktivitas karyawan saat melakukannya
pekerjaan. Dengan diperhatikan lingkungan kerja yang nyaman serta menyenangkan bagi
karyawan, karyawan akan memotivasi diri mereka sendiri guna bekerja lebih maksimal, yang
nantinya akan berpengaruh baik untuk organisasi dalam rangka mewujudkan tujuannya.
Meskipun lingkungan kerja termasuk dalam salah faktor penting serta bisa mempengaruhi kinerja
karyawan, akan tetapi lingkungan kerja saat ini masih banyak kurangnya diperhatikan kondisinya.
Sama hal nya dengan Pelabuhan Perikanan Nusantara Prigi yang punya lingkungan kerja yang luas
namun guna kualitas lingkungan kerja perlu dikembangkan lagi dari segi fasilitas, hubungan antar
karyawan maupun hubungan antara pemimpin dengan karyawan.

Selain itu, seorang pemimpin yakni salah satu kunci dalam organisasi serta juga bisa
memberikan pengaruh untuk kinerja seorang karyawan. Gaya kepemimpinan yang digunakan
pimpinan dalam sebuah organisasi yakni kunci utama guna menciptakan lingkungan kerja yang
berhasil. Gaya kepemimpinan termasuk salah satu proses pemimpin dalam mempengaruhi
karyawan yang berwujud pola perilaku serta kepribadian. Kinerja seorang karyawan akan
meningkat jika pemimpin memakai gaya kepemimpinan yang melengkapi karyawan, yang akan
mengarah pada pencapaian tujuan organisasi di masa depan. Adapun beberapa indikator yang
bisa menjadi tolak ukur pemimpin dalam memilih gaya kepemimpinan misalnya kemampuan
pemimpin dalam memperoleh keputusan, kemampuan pemimpin dalam memberikan motivasi
bawahan, kemampuan pemimpin guna berkomunikasi dengan bawahan, serta bagaimana cara
pemimpin dalam mengendalikan bawahan.

Selain gaya kepemimpinan motivasi dalam bekerja juga termasuk hal terpenting dalam
organisasi sebab motivasi sendiri berhubungan langsung dengan setiap individu. Motivasi juga
berpengaruh kepada kinerja seorang karyawan karena jika karyawan tidak termotivasi maka
kinerja mereka tidak optimal. Sebaliknya ketika karyawan termotivasi, mereka juga menunjukkan
antusiasme terhadap pekerjaan mereka, hal ini meningkatkan kinerja karyawan serta membantu
organisasi dalam mencapai tujuannya.

Beberapa penelitian sudah dilaksanakan guna menilai seberapa jauh Pengaruh tempat
kerja, gaya pemimpin, serta motivasi staf. Studi-studi itu sudah dilakukan di sejumlah organisasi
serta bisnis, serta satu studi yang sudah ditelaah oleh Evi Dian Fitria serta Winarningsih (2019)
menemukan jikalau Kinerja karyawan dipengaruhi secara signifikan dan positif oleh budaya
tempat kerja, gaya kepemimpinan, dan motivasi kerja. Menurut penelitian Falen K. Bawintil,
Ivonne S. Saerang, dan Christoffel Kojo, variabel lingkungan kerja, gaya kepemimpinan, dan
motivasi semuanya berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Variabel motivasi
berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap kinerja karyawan. (2019).

Berdasar beberapa penelitian serta latar belakang yang sudah dijelaskan, maka dari itu
peneliti ingin menguji penelitiannya mengenai “Pengaruh Lingkungan Kerja, Gaya Kepemimpinan
serta Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan di Pelabuhan Perikanan Nusantara Prigi Jawa
Timur”.

KAJIAN LITERATUR
Kinerja vyakni penggambaran sebuah prestasi dalam melaksanakan aktivitas atau
menerapkan prosedur guna melaksanakan tujuan, visi, serta misi organisasi. Kinerja berdasar




Moeheriono (2014) yakni hasil kerja yang dilakukan secara kuantitatif serta kualitatif oleh setiap
individu atau kelompok dalam sebuah organisasi, namun sejalan dengan wewenang, tugas, serta
kewajiban masing-masing individu guna mencapai tujuan organisasi. Verianto (2018) menyatakan
hal yang sama ketika menyatakan jikalau kinerja yakni perilaku serta konsekuensi karyawan, serta
kinerja yakni hasil kerja, yang berhubungan

Berdasar pengertian yang dikemukakan para ahli, peneliti berpendapat kinerja seorang
karyawan yakni ukuran kerja yang diperoleh individu maupun kelompok dalam organisasi
berdasar kekuasaan serta kewajiban mencapai tujuan organisasi membutuhkan semua orang.
Kualitas pekerjaan, kuantitas atau jumlah pekerjaan, ketepatan waktu, efektivitas biaya, serta
independensi yakni beberapa metrik yang digunakan Robbins (2016) guna mengevaluasi kinerja
individu karyawan (Independen). Kepuasan karyawan, kemajuan, kepemimpinan, motivasi, serta
lingkungan kerja yakni beberapa variabel yang bisa mempengaruhi kinerja karyawan, berdasar
Kuswandi (2004).

Aspek yang paling krusial guna diperhatikan dalam sebuah perusahaan yakni suasana kerja.
Karyawan secara langsung dipengaruhi oleh lingkungan kerja mereka karena tempat kerja yang
menyenangkan bisa meningkatkan motivasi, yang pada gilirannya meningkatkan output.
Sedangkan tempat kerja yang kurang nyaman bisa mempengaruhi kinerja karyawan. Tempat
kerja terdiri dari berbagai peralatan atau perlengkapan yang digunakan orang, serta kondisi yang
mempengaruhi bagaimana serta dimana mereka bekerja baik secara individu maupun kolaboratif
(Mangkunegara, 2017). Lingkungan kerja fisik serta lingkungan kerja non fisik yakni dua kategori
dimana lingkungan kerja diklasifikasikan dalam dunia kerja. Lingkungan fisik tempat kerja, yang
bisa berdampak pada seberapa baik kinerja karyawan, yakni keadaan fisik yang ada di sana.
Dalam organisasi harus memanfaatkan lingkungan fisik guna menumbuhkan rasa aman serta
guna meningkatkan produktivitas guna meningkatkan produktivitas karyawan. Pencahayaan,
aliran udara, warna, kebersihan, serta keamanan tempat kerja sebenarnya sudah termasuk. Jika
dibandingkan dengan tempat kerja virtual diantara unsur-unsur yang mempengaruhi tempat
kerja itu yakni (a) pencahayaan, (b)suhu tempat kerja, (c)kelembaban tempat kerja,(d) Aliran
udara,(e) Volume kebisingan,(f) Bau yang menijijikkan(g) Dekorasi kantor,(h) Keamanan tempat
kerja. Berikut indikator lingkungan kerja berdasar Fachrezi & Khair (2020). (a) Fasilitas; (b)
Kebisingan; (c) Sirkulasi Udara; (d) Hubungan di tempat kerja.

Gaya kepemimpinan yakni gambaran perilaku pemimpin berhubungan dengan kemampuan
mereka memimpin sebuah organisasi. Kepemimpinan yakni kegiatan yang dilakukan guna
memotivasi, mempengaruhi, serta membuat orang lain bisa memberi kontribusi secara ikhlas
guna pencapaian tujuan dari organisasi, (Muizu, 2014). Guna mencapai tujuan perusahaan,
pemimpin harus bisa memotivasi karyawan guna bekerja keras guna mencapai hasil yang baik
(Potu, 2013). Berdasar Kartono (2014) Banyak karakteristik, termasuk (a) kemampuannya
mengambil keputusan, (b) kemampuannya menginspirasikan, (c) kemampuannya berkomunikasi,
(d) kemampuannya mengendalikan bawahannya, (e) tanggung jawabnya, serta (f) kemampuan
menjaga kestabilan emosi, bisa digunakan guna mengidentifikasi serta mengevaluasi gaya
kepemimpinan seorang pemimpin.

Berdasar Hasibuan (2012) Motivasi yakni faktor pendorong dari setiap individu karyawan
guna mendorong orang lain supaya mampu memenuhi kebutuhannya. Motivasi yakni kekuatan
pendorong yang bisa menciptakan dalam diri seseorang keinginan guna bekerja sama, bekerja
secara efisien serta berintegrasi dengan kepuasan. Berdasar Fayoll dalam Luthans, (2011)
Motivasi kerja yakni pendorong seseorang guna semangat dalam kerja. Dalam motivasi kerja
beberapa unsur penggerak, unsur penggerak ini sendiri terdiri dari argumen yang dimiliki
karyawan guna termotivasi dalam bekerja, adapun yang termasuk unsur penggerak motivasi
kerja antara lain (a) kinerja yakni karyawan dengan keinginan guna bekerja sama dengan
kebutuhan bisa didorong guna tercapainya tujuan atau sasaran, (b) penghargaan guna performa
luar biasa dari karyawan bisa menjadi pendorong yang kuat, (c) tantangan yakni pendorong yang
baik untuk karyawan guna mengatasinya, (d) tanggungjawab yakni perasaan turut punya
sehingga menciptakan suatu dorongan guna punya tanggng jawab, (e) pengembangan




keterampilan karyawan melalui pengalaman dalam pekerjaan serta peluang promosi bisa
dijadikan penyemangat yang tinggi guna karyawan, (f) keterlibatan menumbuhkan rasa ikut
bertanggung jawab, kesadaran akan tantangan yang perlu diselesaikan melalui partisipasi dalam
pengembangan bisnis serta layanan pengalaman pribadi, (g) kesempatan maju berupa kemajuan
karir yang terbuka dari manajemen terendah hingga tertinggi yakni insentif yang kuat bagi
karyawan.Berdasar Riduwan (2002) Ada sejumlah penanda yang bisa digunakan guna mengukur
motivasi kerja. (a) Penghasilan serta gaji yang adil; (b) pemberian yang murah hati; (c)
menjunjung tinggi harga diri; (d) memenuhi kebutuhan rohani; (e) menempatkan karyawannya
pada posisi yang benar; (f) memastikan perlindungan di masa depan; (g) mensurvei tempat kerja;
(h) mengidentifikasi kemungkinan promosi; serta(i) membangun persaingan yang sehat.

Beberapa penelitian terdahulu dengan judul pengaruh gaya manajemen serta budaya
meningkatkannya kinerja guru di SMA 3 Negeri Blitar. Penulis studi itu yakni Remalia Eodiana.
(2019). Pengaruhnya Motivasi Karyawan bagi Kinerja PT POS Indonesia (Persero) Malang 65100
Berdasar penelitian EE Irawan tahun 2019, kinerja karyawan di level bawah secara signifikan
dipengaruhinya oleh motivasi kerja. Penelitian lain dilakukannya oleh Evi Dian Fitria dan
Winarningsih berjudulnya “Pengaruh Lingkungan Kerja, Gaya Kepemimpinan, dan Motivasi Kerja
Terhadap Kinerja Karyawan”. (2019), mengungkapkan jikalau lingkungan kerja, gaya
kepemimpinan, serta motivasi kerja semuanya berpengaruhnya positif serta signifikan.
berdampak pada kinerja karyawan. Selain itu, penelitian R. Fernandes armando delexsi (2020),
Pengaruh Motivasi serta Kepemimpinan Bagi Kinerja Guru (Studi Kasusnya di SMAK Santa Maria
Malang), mengungkapkan jikalau motivasi kerja serta kepemimpinan berpengaruhnya secara
parsial bagi kinerja guru di SMAK Santa Maria Malang. .

Adapun kerangka konseptual yang dibuat berdasar landasan teori serta penelitian terdahulu
yakni @

Gambar 1. Kerangka Konseptual
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Sumber : Data Primer (diolah), 2023
Berdasar kerangka konseptual yang sudah di gambarkan maka pengembangan hipotesis yakni :

H1 = Lingkungan Kerja, Gaya Kepemimpinannya, Motivasi Kerjanya diyakini punya pengaruh
yang signifikan secara simultan bagi kinerjanya karyawan

H2 = Llingkungan Kerja diyakini punya pengaruh yang signifikan bagi kinerja karyawan

H3 = Gaya Kepemimpinannya Kerja diyakini punya pengaruh yang signifikan bagi kinerja
karyawan
H4 = Motivasi Kerjanya diyakini punya pengaruh yang signifikan bagi kinerja karyawan
METODE PENELITIAN
Tabel 1. Definisi Operasional Varibel Penelitian
Variabel Definisi Indikator
Kinerja Karyawan Kinerja karyawan meupakan | a.  Kualitas (Qualitg
& )] hasil  kerja yang diperoleh b Kuantitas
karyawan kuantitanf dan | ¢ Ketepatan Waktu
leualitatif dalam  suatu (Timeliness)
organisasi, tetapi berdasarkan | d  Efektivitas Biaya (Cost
wewenang, tugas dan Effectiveness)
tanggungjawaly masing-masing | e, Kemandirian
individ untuk mencapai tujuan {Inclependent)
sebuah organisasi.
Lingkungan Kerja Lingkungan  kerja  merupakan | a. Fasilitas 4
X1) sernua yang  berada d sekitar | b, Kebisingan
karyawan melakukan pekerjaan | < Sirkulasi Udara
yang secara langsung maupun | d Hubungan Kerja
tickak langsung dapat
berpengaruh tethadap




Penelitian dilakukannya di Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) Prigi yang terletak di Jalan Desa
Tasikmadu, Kec Watulimo, Kab Trenggalek, Jawa Timur 66382. Besarnya 61 orang personil
Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) Prigi yang yakni penduduk di pelajaran ini. Peneliti
memakai metode sampling sensus dalam penelitian ini guna mengambil sampel dari total
populasi. Dalam penelitian ini, peneliti memakai dokumentasi guna mengumpulkan data
pendukung serta memakai kuesioner guna mendapatkan informasi dari responden.

HASIL SERTA PEMBAHASAN
Karakteristik responden
Tahapan awal dalam penelitian ini yakni pembuatan karakteristiknya responden
yakni :
Tabel 2. Karakteristiknya responden berdasar jenis kelamin




Jenis Kelamin
Frequenc Cumulativ
y Percent e Percent
Vali |Laki-Laki 42 68,9 68,9
C Perempuan 19 311 100,0
Total 61 100,0

Sumber : Data Primer (diolah), 2023

Berdasar tabel 2 menunjukkan jikalau sebuatan besar responden jenisnya laki-laki yakni
besarnya 42 responden (68,9%) serta perempuan besarnya 19 responden (31,1%). Sehingga bisa
diketahui jikalau karyawan Pelabuhan Perikanan Nusantara Prigi lebih dominan laki-laki

Tabel 3. Karakteristik responden berdasar usia
Usia

\ Curnulative

Frequency | Percent Percer

Walid | 21- 30 Tahun 9 14,8
31 - 40 Tahun 19 N1
> 40 Tahun 33 541 100,0
Total 61 100,0

Sumber : Data Primer (diolah), 2023

Berdasar tabel 3 menunjukkan jikalau mayoritas responden berusia =40 tahun besarnya 33
responden (54,1%).

Tabel 4. Karakteristik responden berdasar masa kerja

Masa Kenja
Valid | Cumulativ
Frequency Percent| Percent | e Percent
Valid <1 Tahun 1 1.6 1,6 1.6
1 =10 Tahun 16 26,2 26,2 27,9
> 10 Tahun 44 721 721 100,0
Total 61 100,0] 1000

Sumber : Data Primer (diolah), 2023
Berdasar tabel 4 menunjukkan jikalau mayoritas responden lama bekerja >10 tahun besarnya
44 responden (72,1%).

Uji Validitas
Uji validitas yakni uji selanjutnya, serta seperti semua data, hasilnya dijelaskan pada
tabel di bawah guna masing-masing variabel.:

Tabel 5
Tabel Uji Validitas




Variabel ltem r Hitung r Tabel Sig Ket
LINGKUNGAM X1:1 0,814 0,252 0,000 [ Valid
KERJA (X1) X1:2 0,837 0,252 0,000 | Valid
X1:3 0,729 0,252 0,000 | Valid

X714 0,758 0257 [ 0,000 [ Valid

X1:5 0,794 0,252 0,000 | Valid

GAYA X2:1 0,817 0,252 0,000 | Valid
KEPEMIMPINAN X2:2 0,659 0,252 0,000 | Valid
*x2) X2:3 0,788 0,252 | 0,000 | Valid
X2:4 0,663 0,252 0,000 | Valid

X2:5 0,774 0,252 0,000 | Valid

X2:6 0,878 0,252 0,000 | Valid

MOTIVASI KERJA X3:1 0,774 0,252 0,000 | Valid
X3) X3:2 0,762 0,252 0,000 | Valid
X3:3 0,720 0,252 0,000 | Valid

X3:4 0,609 0,252 0,000 | Valid

X3:5 0,794 0,252 0,000 | Valid

X3 6 | 0567 0757 10000 | Valid

X3:7 0,742 0757 [ 0,000 [ Valid

X3:8 0,585 0,252 0,000 | Valid

X3:9 0,809 0,252 0,000 | Valid

KINERJA N 0,812 0,252 0,000 | Valid
KARYAWAN (Y) Y2 0,793 0,252 0,000 | Valid
Y:3 0,730 0,252 0,000 | Valid

Y4 0,598 0,252 0,000 | Valid

Y:5 0,735 0,252 0,000 | Valid

Sumber : Data Primer (diolah), 2023

Berdasar hasil ujinya validitas yang ditunjukkan pada tabel, pernyataan bisa dinyatakan sah

apabila nilai r hitungnya> r tabel yakni 0,252 guna semua komponen pernyataan.

Uji Reliabilitas

Apabila alat ukur digunakan berulang kali maka akan memberikan hasil yang konsisten.
Sebuah alat dikatakan handal jika nilai d sama dengan atau lebih besar 0,6 (Nurgiyantoro, 2004).

Tabel 10
Tabel Uji Reliabilitas
Koefisien
Variabel Reliabilitas Keterangan

Lingkungan Kerja (X1} 0,850 Reliable
Gaya Kepemimpinan (X2} 0,853 Reliable
Motivasi Kerja (X3) 0,864 Reliable
Kinerja Karyawan {Y) 0,714 Reliable

Sumber : Data Primer (diolah), 2023

Berdasar tabel diatas, bisa dijelaskan jikalau nilai alpha cronbach keseluruhan variabel =0,6
sehingga bisa diambil kesimpulan keseluruhan variabel dalam kuesioner itu reliable atau layak

digunakan guna sebagai media pengumpulan data.

Uji Normalitas




Uji normalitas punya fungsi mengukur variabel bebas serta tetap apakah dalam model
regresi terdistribusi secara normal. Uji-t serta uji-F digunakan guna memberikan asumsi jikalau
nilai dari residualbisa mengikuti distribusi secara normal.

Gambar 2

Gambar Normal P-P Plot
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Sumber : Data Primer (diolah), 2023

Berdasar hasil diatas bisa dijelaskan jikalau titik-titik residual yang terbentuk sejajar
dengan garis diagonal pada diagram, hal itu mengindikasikan jikalau residual data terdistriibusi
normal sehingga model regresi bisa digunakan.

Uji Multikoloniearitas

Pengujian ini difungsikan guna mencari hubungan antar variabel bebas.lika nilai VF > 10
serta tolerance <0.10 berarti adanya korelasi diantara masing-masing variabel bebas begitu juga
sebaliknya apabila VF < 10 serta nilai tolerance > 0.10, artinya tidak adanya korelasi diantara tiap-
tiap variabel (Ghozali, 2011)

Tabel 11
Tabel Uji Multikoloniearitas
Variabel Tolerance VIF
Lingkungan Kerja (X1} 0,483 2,071
Gaya Kepemimpinan (X2 0,594 1,683
Motivasi Kerja (X3) 0,478 2,090

Sumber : data primer (diolah), 2023
Berdasar hasil yang sudah dijabarkan, bisa disimpulkan variabel yang digunakan tidak mengalami
multikoloniearitas sehingga model regresi bisa digunakan.

Uji Heteroskedastisitas
Tujuan Uji heteroskedastisitas yakni guna memeriksa model regresi apakah adanya perbedaan
antara varignce dari residual pengamatan satu dengan pengamatan lainnya.

Gambar 3
Gambar Uji Scatterplot
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Sumber : Data Primer (diolah), 2023

Titik-titik itu tersebar serta tidak membentuk pola yang jelas seperti terlihat pada gambar hasil uji
heteroskedastisitas di atas. Mereka juga terdistribusi secara merata di atas serta di bawah nilai 0
pada sumbu Y. Oleh karena itu, model regresi tidak menunjukkan heteroskedastisitas, serta
penerapannya bisa dilakukan.

Analisa Regresi Linier Berganda
Hasil output SPSS dari regresi linier berganda bisa diketahui hasilnya yakni :

Tabel 12
Tabel Regresi Linier Berganda
Variabel Keterangan Ks:;:::in hi tiﬁg sig Keterangan
% Lingkungan Kerja 0417 3107 | 0,003 Signifikan
Gaya ' ‘ tidak
% Kepemimpinan 0.013 0144 | 0886 Signifikan
X Maotivasi Kerja 0,212 2898 0,008 Signifikan
Konstanta - 1,657
Std. Brror 2,149
Adjust R2: 0,508
R: 0,730
F Hitung 21,691
Sig. : 0,000
Variabel Terikat = Kinerja karyawan (Y)
ttabel 2,002
F tabel 2,76

Sumber : Data Primer (diolah), 2023
Berdasar hasil perhitungnyaan data yang terkumpul, bisadijadikan persamaan regresi
berganda yakni:
Y=a+biXs+bzX;+ baXg+e
¥Y=1,657 + 0,417X2+ 0,013X2+ 0,213X3+ e

Persamaan di atas bisa dijabarkan yakni:

1) Koefisien regresi variabel X1 (lingkungan kerja) besarnya 0,417 (bl), menunjukkannya
besarnya pengaruhnya bagi kinerja (Y). Mengingat koefisien regresi positif, X1 (lingkungan
tempat kerja) harus punya dampak yang sepa serta bagi kinerja.

2) Besarnya pengaruh variabel X3 (motivasi kerja) bagi Y ditunjukkan dengan koefisien regresi
sebesar 0,213 (b2) (kinerja). Koefisien regresi bertanda positif menunjukkannyajikalau
faktor X3 (motivasi kerja) punya pengaruh yang sama bagi output.




3)

4)

UjiF

Konstanta punya nilai 1,657 guna mewakili nilai kinerja pegawai; misalnya lingkungan kerja
(X1), gaya kepemimpinan (X2), serta motivasi kerja (X3) semuanya sama dengan 0, maka
tingkat kinerja (Y) yakni 1,657;

Koefisien regresi guna variabel X2 (gaya kepemimpinan) sebesar 0,013 (b2), mencerminkan
kuatnya pengaruh X2 bagi Y. (kinerja). Dilihat dari tanda positif dari koefisien regresi, X2
(gaya kepemimpinan) punya pengaruh yang sama bagi output.

Kegunaan dari F test yakniguna menguji regresi berganda signifikan atau tidak berpengaruh
variabel bebas secara simultan variabel.

Tabel 13
Tabel Uji F
Variabel Bebas F Signifikan | Keterangan
Lingkungan Kerja (X1}, Gaya
Kepemimpinan (X2, dan Motivasi 21,691 0,000 Signifikan
Kerja (X3)

Sumber : Data Primer (diolah), 2023

Berdasar hasil uji F tabel 4.12 di atas taraf 0,05 diperolehnya hasil F hitungnya besarnya

21,589, sedangkan pada taraf ini diperoleh F tabel sebesar 2,76. Hal ini bisa menunjukkan jikalau
variabel lingkungan kerja (X1), gaya kepemimpinan (X2), serta motivasi kerja (X3) secara sendiri-
sendiri atau bersama-sama berpengaruh besar bagi variabel kinerja jika Fhitungnya> Ftabel
(21,589 > 2,76) serta nilai signifikansi 0,05 (0,000 0,05). (Y). Penegasan ini mengarah pada
kesimpulan jikalau H1 tepat.

Ujit

Kegunaan uji t yakniguna menguji kebenarannya dari koefisien regresi berganda secara parsial.
Tabel 14
Tabel Uji t
Variabel Bebas h ' ttabel | Signifikan Keterangan
itung
Lingkungan Kerja (X1) 3,107 2,002 0,003 Signifikan
Gaya Kepemimpinan (X2) | 0,144 | 2,002 0,886 tidak Signifikan
Motivasi Kerja (X3} 2,898 2,002 0,005 Signifikan

Sumber : Data Primer (diolah), 2023

Dari data diatas bisa dijelaskan

1)

2)

Variabel Lingkungan Kerja(X,)

Hasil uji t menunjukkan nilai t tabel sebesar 2,002 serta nilai sig besarnya 0,003, sedangkan
nilai t hitungnya sebesar 3,107. Oleh karna itu Ho ditolak serta Ha disetujui karena t
hitungnya> t tabel serta sig 0.003 0.05. Hal ini menunjukkannya jikalau variabel (X1) yang
mewakili tempat kerja punya pengaruh yang cukup besar.

Variabel Gaya Kepemimpinan(X;)

Hasil uji t menunjukkan jikalau nilai t-tabel yakni 2,002 serta nilai sig yakni 0,886, sedangkan
nilai t-hitungnya yakni 0,144. Jadi Ho disetujui sedangkan Ha ditolak karena t hitungnya> t

10




tabel serta sig 0.003 0.05. Hal ini menunjukkannya jikalau variabel gaya kepemimpinan (X2)
tidak punya pengaruh yang nyata.

3) Variabel Motivasi Kerja(X3)
Hasil uji t diperoleh nilai t-tabel sebesarnya 2,002 serta nilai sig sebesarnya 0,005,
sedangkan nilai t-hitungnya sebesar 2,898. Akibatnya jika t hitungnya> t tabel serta sig 0,005
0,05 maka Ho ditolak sedangkan Ha disetujui. Variabel insentif kerja (X1) punya pengaruh
yang cukup besar, bisa disimpulkan dari hal itu.

Uji Koefisien Determinasi (R?)
Koefisien determinasi(R?) difungsikan guna menimbang sejauh mana kecakapan model
guna memberikan penjelasan jenis variabel tidak bebas.
Tabel 15

Tabel Hasil Uji Koefisien determinasi

Model Summary®

Adjusted R Stel. Error of the
Modle R R Square Square Estimate Watson

1 730F 533 508 1,681 1,548
a. Predictors: (Constant), MOTIVASI KERJA, GAYA KEPEMIMPIMNAM,
LINGKUNGAN KERJA

b. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN

Sumber : Data Primer (diolah), 2023

Berdasar tabel di atas, koefisien determinasi yakni 0,508. Hal ini menunjukkan jikalau
faktor-faktor yang mempengaruhi lingkungan kerja, gaya kepemimpinan, serta motivasi pegawai
sebesar 50,8% untuk variasi variabel kinerja pegawai di Pelabuhan Perikanan Nusantara Prigi.
Akibat faktor lain yang tidak tercakup dalam penelitian ini, 49,2% variasi indikator kinerja
karyawan bisa dijelaskan.

Pengaruh lingkungan kerja, gaya kepemimpinan serta motivasi kerja secara simultan bagi
kinerja karyawan

Hasil dari pengujian menjelaskan jikalau lingkungan kerja, Berdasar F-hitungnya sebesar
21,691 pada = 0,05 bisa disimpulkan jikalau baik gaya kepemimpinan maupun motivasi kerja
punya pengaruh yang cukup besar bagi kinerja pegawai. Asumsikan jikalau Ha disetujui serta Ho
ditolak, ini bisa dilihat sebagai F-hitungnya> F-tabel. Hal ini menunjukkan jikalau peningkatan
kinerja karyawan yang baik serta signifikan bisa dicapai dengan menyesuaikan tempat kerja, gaya
kepemimpinan, serta lingkungan kerja. Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Falen K.
Bawintil, Ivonne S. Saerang, serta Christoffel Kojo (2019) yang menemukan jikalau faktor
lingkungan kerja, gaya kepemimpinan, serta motivasi kerja secara bersama-sama
berpengaruhnya positif serta signifikan. berdampak pada kinerja karyawan.

Pengaruh lingkungan kerja bagi kinerja karyawan

Hasil pengujiannya menunjukkan jikalau hipotesis bisa diterima dengan tingkat signifikansi
0,003 yang lebih rendah dari tingkat alpha 0,05, serta hal ini menunjukkannya jikalau lingkungan
kerja secara signifikan meningkatkan kinerja karyawan. Temuan penelitian menunjukkan jikalau
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rata-rata tempat kerja serta kinerja karyawan dianggap berkualitas tinggi.. Oleh karena itu,
dimungkinkan guna meningkatkan infrastruktur pendukung, tingkat kebisingan, sirkulasi udara,
serta memperhatikan seberapa baik hubungan karyawan satu sama lain serta seberapa baik
hubungan pemimpin serta karyawan. Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Falen K.
Bawintil, Ivonne S. Saerang, serta Christoffel Kojo (2019}, yang menemukan jikalau faktor tempat
kerja berpengaruh signifikan bagi kinerja karyawan..

Pengaruh gaya kepemimpinan bagi kinerja karyawan

Hasil dari pengujian menunjukkan jikalau hipotesis ditolak dengan nilai signifikansi sebesar 0,
lebih besar dari nilai alpha 0,05, atau 886. Hal ini menunjukkan jikalau gaya seorang pemimpin
punya pengaruh yang kecil bagi produktivitas tim mereka.

Berdasar temuan studi itu, gaya kepemimpinan yang mencakup indikator keterampilan
pengambilan keputusan, motivasi, komunikasi, serta kemampuan mengatur bawahan tidak
berdampak pada kinerja karyawan. Rata-rata terbesar dicapai pada butir pernyataan X2.4,
“Pemimpin memberikan arahan serta tugas yang jelas” dengan skor 4,20. lika pengelola
Pelabuhan Perikanan Nusantara efektif dalam memberikan instruksi serta tugas kepada anggota
staf, hal ini akan terlihat Maka bisa diketahui jika kepemimpinan dalam Pelabuhan Perikanan
Nusantara ini baik. Namun ada beberapa hal yang mungkin perlu perhatikan lagi seperti pada
item pernyataan X2:5 “Pimpinan selalu berusaha memperhatikan kesejahteraan bawahan
misalnya pemberian bonus atau yang lainnya”, memperoleh nilai rata-rata terendah sebesar 3,75
hal ini bisa peneliti simpulkan jikalauguna pemberian reward di Pelabuhan Perikanan Nusantara
Prigi ini masih kurang diperhatikan hal ini bisa di perhatikan lebih sehingga memotivasi karyawan
supaya kinerja karyawan meningkat mereka secara maksimal.

Hal ini sama dengan sudut pansertag yang dikemukakan oleh Potu (2013) jikalau agar
organisasi berhasil, pemimpinnya harus mampu menginspirasi tenaga kerja mereka guna
mengeluarkan upaya terbaik mereka.

Pengaruh motivasi kerja bagi kinerja karyawan

Berdasar hasil pengujian yang sudah dijalankan bisa dikatakan jikalau hipotesis diterima
dengan nilai signifikansi 0,005 yang artinya dengan interpretasi sebesar 0,05 maka bisa dikatakan
jikalau kinerja karyawan dipengaruhi secara positif signifikan oleh pekerjaan. motivasi. Oleh
karena itu, pemberi kerja bisa meningkatkan kinerja karyawan dengan selalu menyadari
lingkungan tempat kerja, menawarkan jaminan mengenai masa depan, memperhatikan
remunerasi serta insentif, memperhatikan kebutuhan spiritual karyawan, serta menempatkan
mereka pada posisi yang sama.
Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya dari EE Irawan (2019), yang
menemukan jikalau kinerja karyawan secara signifikan dipengaruhi oleh motivasi kerja sebuatan.
Temuan penelitian Evi Dian Fitria serta Winarningsih tahun 2019 yang menemukan jikalau
motivasi kerja berpengaruhnya signifikan bagi kinerja karyawan menguatkan temuan penelitian
ni.

SIMPULAN

Berdasar pembahasan dengan demikian bisa disimpulkan dari temuan analisa jikalau tempat
kerja, pendekatan pemimpin, serta motivasi karyawan semuanya secara signifikan serta
menguntungkan mempengaruhi seberapa baik kinerja pekerja di Pelabuhan Perikanan Nusantara
Prigi. Kinerja karyawan di Pelabuhan Perikanan Nusantara Prigi dipengaruhi oleh tempat kerja
dengan cara yang baik serta menonjol. Kinerja pegawai di Pelabuhan Perikanan Nusantara Prigi
tidak dipengaruhi secara signifikan oleh gaya kepemimpinan parsial. Hal ini bisa diartikan jikalau
gaya kepemimpinan yang menunjukkan indikator kemampuan pengambilan keputusannya,
kemampuannya memotivasi, keterampilan komunikasinya, kemampuan mengatur bawahan,
tanggung jawabnya, serta pengendalian emosi tidak berdampak pada kinerja karyawan. Kinerja
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karyawan di Pelabuhan Perikanan Nusantara Prigi dipengaruhi secara positif serta signifikan oleh
motivasi kerja.
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